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LAMPIRAN

Matrik Penelitian :

Media = Tanah : Pupuk Kandang

Penyiraman

P1 = 2x1 hari

P2 = 1x1 hari

P3 = 1x2 hari

Keterangan :

M1 : Tanah regosol

M2  : Tanah regosol : pupuk kandang kambing = 1:1
M3  : Tanah regosol : pupuk kandang kambing = 2:1

Lampiran 1.Layout penelitian

P3M2U1 P3M2U3

P1IM3U1

P3M2U1 P1M3U2 P1M3U3

P1M3U1 P3M2U2
P3M2U2 P1M3U2

Keterangan :

Ul =Ulangan 1
U2 =Ulangan 2
U3 =Ulangan 3

‘ P3M2U3

P1M3U3



Lampiran 2.Sidik ragam tinggi tanaman

Dependent Variable:

Tinggi_tanaman

Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 8 53.3272 6.666 1.526 217
Penyiraman 2 7.224 3.612 827 453
Media 42.852 21.426 4.904 .020
Penyiraman * Media 3.251 813 .186 .943
Error 18 78.635 4.369
Total 26 131.962
a. R Kuadrat = .404 (R kuadrat disesuaikan =.139)
Lampiran 3.Sidik ragam jumlah daun
Dependent Variable: Jumlah_daun
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 119.185% 14.898 2.483 .052
Penyiraman 25.852 12.926 2.154 .145
Media 73.852 36.926 6.154 .009
Penyiraman * Media 19.481 4.870 812 534
Error 18 108.000 6.000
Total 26 227.185
a. R Kuadrat = .525 (R kuadrat disesuaikan = .313)
Lampiran 4.Sidik ragam klorofil daun
Dependent Variable: Klorofil_daun
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 2412 .030 542 810
Penyiraman .019 .009 167 .848
Media .130 .065 1.167 334
Penyiraman * Media .093 .023 417 794
Error 18 1.000 .056
Total 26 1.241

a. R Kuadrat = .194 (R kuadrat disesuaikan = -.164)




Lampiran 5.Sidik ragam berat segar tanaman

Dependent Variable:

Berat_segar tanaman

Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 12497.1142 1562.139 6.559 .000
Penyiraman 425.017 212.509 .892 427
Media 11195.023 5597.512 23.503 .000
Penyiraman * Media 877.073 219.268 921 AT73
Error 18 4286.923 238.162
Total 26 16784.038
a. R Kuadrat = .745 (R kuadrat disesuaikan = .631)
Lampiran 6.Sidik ragam berat kering tanaman
Dependent Variable: Berat_kering_tanaman
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 53.9372 6.742 5.926 .001
Penyiraman 2 2.802 1.401 1.231 315
Media 2 43.892 21.946 19.290 .000
Penyiraman * Media 7.243 1.811 1.592 .220
Error 18 20.479 1.138
Total 26 74.416
a. R Kuadrat = .725 (R kuadrat disesuaikan = .602)
Lampiran 7.Sidik ragam berat segar akar
Dependent Variable: Berat segar akar
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 11.1172 1.390 2.193 .079
Penyiraman 4.147 2.074 3.272 .061
Media 1.242 621 .980 395
Penyiraman * Media 5.728 1.432 2.260 .103
Error 18 11.407 634
Total 26 22.523

a. R Kuadrat = .494 (R kuadrat disesuaikan = .268)




Lampiran 8.Sidik ragam berat kering akar

Dependent Variable: Berat_kering akar
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 2902 .036 1.780 147
Penyiraman 2 .075 .037 1.838 .188
Media .014 .007 .337 718
Penyiraman * Media 4 201 .050 2.473 .081
Error 18 .366 .020
Total 26 .656
a. R Kuadrat = .442 (R kuadrat disesuaikan = .194)
Lampiran 9.Sidik ragam volume akar
Dependent Variable: Volume_akar
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 9.2412 1.155 2.668 .040
Penyiraman 3.255 1.627 3.759 .043
Media 1.005 502 1.160 .336
Penyiraman * Media 4 4.981 1.245 2.877 .053
Error 18 7.792 433
Total 26 17.032
a. R Kuadrat = .543 (R kuadrat disesuaikan = .339)
Lampiran 10.Sidik ragam berat segar layak konsumsi
Dependent Variable: Berat segar layak konsumsi
Sumber Keragaman db Jumlah Kuadrat JKT F-hit Sig.
Perlakuan 7649.3702 956.171 6.530 .000
Penyiraman 2 566.736 283.368 1.935 173
Media 6437.935 3218.968 21.983 .000
Penyiraman * Media 4 644.698 161.175 1.101 .386
Error 18 2635.699 146.428
Total 26 10285.069

a. R Kuadrat = .744 (R kuadrat disesuaikan = .630)



Lampiran 11.Sidik ragam pH tanah

Dependent Variable:  pH
Sumber Keragaman | Jumlah Kuadrat db JKT F-hit Sig.
Perlakuan 8662 8 .108 1.870 129
Penyiraman 171 2 .086 1.480 254
Media 588 2 294 5.080 .018
Penyiraman * Media .106 4 .027 460 764
Error 1.042 18 .058
Total 1.907 26
a. R Kuadrat = .454 (R kuadrat disesuaikan = .211)
Lampiran 12.Intensitas cahaya
Skala 2000 X 1 Lux
Intensitas Minggu ke-
Cahaya 1 2 3 4 5
Pagi 09.00 1 Lux 1 Lux 1 Lux 1 Lux 1 Lux
Siang 12.00 1 Lux 1 Lux 1 Lux 1 Lux 1 Lux
Sore 16.00 125 Lux | 562 Lux | 1031 Lux | 1717 Lux 1 Lux
Tanggal 4 mei 11 mei 18 mei 25 mei 1 juni
Skala 20.000 x 10 Lux
Intensitas Minggu ke-
Cahaya 1 2 3 4 5
Pagi 09.00 1 Lux 1 Lux 1866 Lux 1 Lux 1 Lux
Siang 12.00 1 Lux 1 Lux 1 Lux 1 Lux 1 Lux
Sore 16.00 012 Lux | 060 Lux | 244 Lux | 203 Lux | 538 Lux
Tanggal 4 mei 11 mei 18 mei 25 mei 1 juni
Skala 50.000 x100 Lux
Intensitas Minggu ke-
Cahaya 1 2 3 4 5
Pagi 09.00 488 Lux | 452 Lux | 230 Lux | 416 Lux | 231 Lux
Siang 12.00 618 Lux | 343 Lux | 435Lux | 445Lux | 401 Lux
Sore 16.00 001 Lux | 006 Lux | 024 Lux | 023 Lux | 046 Lux
Tanggal 4 mei 11 mei 18 mei 25 mei 1 juni




Lampiran 13.Suhu Udara

Minggu ke-

Suhu Udara 1 > 3 2 :
Pagi 09.00 31,1°C 30,1°C 31,0°C 28,8°C 31,7°C
Siang 12.00 31,8°C 31,1°C 30,4°C 32,3°C 33,2°C
Sore 16.00 30,6 °C 28,9°C 31,9°C 30,7°C 30,7°C
Tanggal 4 mei 11 mei 18 mei 25 mei 1 juni

Gambar 1.Persiapan lahan

Gambar 2.Pindah tanam




Gambar 4. Pengamatan akhir
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Gambar 5.Hama

Gambar 7.Sawi pagoda
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